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Pengukuran kinerja lembaga merupakan hal yang penting untuk
dilakukan guna menjamin mutu kualitas pendidikan. Pengukuran
kinerja lembaga di Universitas Ahmad Dahlan (UAD) dilakukan oleh
Badan Penjaminan Mutu menggunakan angket kepuasan responden
dengan 4 skala jawaban yaitu “sangat tidak memuaskan”, “tidak

Kata Kunci : Kinerja Lembaga, memuaskan”, “memuaskan” dan “sangat memuaskan”. Data angket

Sentiment Analysis, Fuzzy C-Means masih diolah secara manual dan belum digunakan untuk memberikan

(FCM), K-Nearest Neighhor kesimpulan atau rekomendasi terhadap kinerja unit/lembaga. Data
angket tersebut bisa dimanfaatkan untuk diklasifikasikan ke dalam
kelas positif dan negatif sehingga dapat digunakan untuk pengukuran
kinerja lembaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem pengukuran kinerja lembaga dengan penerapan sentiment
analysis menggunakan kombinasi metode Fuzzy C-Means (FCM) dan
K-Nearest Neighbors (K-NN). Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat
mempermudah evaluasi kinerja lembaga secara efisien, optimal dan
akurat.

Metode pengumpulan data dengan studi pustaka dan teknik
wawancara. Tahapan pengembangan sistem meliputi analisis data,
analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem terdiri dari perancangan
flowchart sistem, flowchart FCM, flowchart K-NN dan perancangan
antarmuka, implementasi dan pengujian.

Hasil penelitian ini yaitu sistem yang dapat memprediksi kelas
sentimen pada angket kepuasan responden ke dalam kelas positif dan
negatif, serta menghasilkan rekomendasi perbaikan untuk setiap
unit/lembaga. Akurasi tertinggi menggunakan metode confusion matrix
sebesar 98%, precision 0,97 dan recall 0,97 pada nilai k (K-NN) yaitu
k=4 dan k=5. Penelitian ini menggunakan 1564 data angket dari 11 unit
dengan jumlah data masing-masing unit berbeda. Hasil sentiment
analysis terhadap 11 unit didapatkan prosentase sentimen positif 22%
dan negatif 78%. Prosentase sentimen negatif yang lebih tinggi
bermakna bahwa kinerja unit/lembaga di UAD secara rata-rata kurang
baik.

1. Pendahuluan
Pengukuran kinerja lembaga merupakan hal yang penting untuk dilakukan guna menjamin
mutu Kkualitas pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan di Universitas Ahmad Dahlan (UAD)
dilakukan oleh Badan Penjaminan Mutu (BPM) UAD pada setiap akhir tahun ajaran, menggunakan
angket dengan 4 skala jawaban yaitu “sangat tidak memuaskan”, “tidak memuaskan”,
“memuaskan”, dan “sangat memuaskan”. Sejauh ini, data angket hasil evaluasi terhadap kinerja
|
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lembaga UAD telah dimanfaatkan oleh BPM. Akan tetapi, pengolahan data angket masih dilakukan
secara manual, sementara data yang diolah terlalu banyak, sehingga hal tersebut menyebabkan load
atau beban petugas menjadi tinggi dan pengukuran kinerja lembaga menjadi kurang efisien. Selain
itu, penyebaran angket dilakukan secara online melaui google-form terhadap responden, namun
dalam pengolahannya masih belum optimal. Dan hasil angket belum digunakan untuk memberikan
kesimpulan atau rekomendasi terhadap kinerja unit/lembaga. Data angket tersebut bisa
dimanfaatkan untuk diklasifikasikan emosi opininya ke dalam kelas positif dan negatif sehingga
dapat digunakan untuk pengukuran kinerja lembaga.

Menurut Permatasari et al. (2013) dalam penelitiannya bahwa metode clustering Fuzzy C-
Means (FCM) dapat digunakan untuk mengklasifikasikan data menjadi beberapa cluster [1], dan
menurut Phu et al. (2016) bahwa metode clustering FCM terbukti dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan sentimen [2]. Serta dalam penelitian yang dilakukan oleh Salam et al. (2018)
menyatakan bahwa metode K-Nearest Neighbor (K-NN) cukup baik digunakan untuk klasifikasi
komentar atau sentimen, dengan rata-rata akurasi yang cukup tinggi yaitu 79,21% [3].

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem pengukuran kinerja lembaga menggunakan kombinasi metode Fuzzy C-Means sebagai
penentu kelompok data training dan K-Nearest Neighbor untuk memprediksi sentimen ke dalam
dua kelas, yaitu kelas positif dan negatif sehingga diharapkan dapat menghasilkan analisis sentimen
pengukuran Kinerja lembaga yang lebih akurat.

2. Landasan Teori

2.1.Sentiment Analysis

Sentiment analysis adalah mengekstrasi sentimen, opini, emosi, dan subjektivitas terhadap
suatu topik dalam teks menggunakan natural language processing atau teknik pemrosesan bahasa
alami [4]. Dengan kata lain, tujuan dari sentiment analysis adalah untuk memahami sikap penulis
terhadap subjek dan mengklasifikasikannya ke dalam sentimen positif, negatif maupun netral

[4][5][6].

2.2. Text Preprocessing

Text preprocessing digunakan untuk membersihkan dan mempersiapkan data teks agar
lebih terstruktur sebelum dilakukan proses yang lain. Adapun tahapan text preprocessing yaitu case
folding, tokenizing, filtering dan stemming [7]. Berikut ini penjelasan setiap tahapan dalam text
preprocessing :

a. Case Folding

Case folding yaitu tahapan untuk mengubah setiap karakter huruf menjadi huruf kecil agar

seragam [7].

b. Tokenizing
Tokenizing merupakan tahapan untuk memisahkan setiap kata pada dokumen [8].
c. Filtering

Filtering merupakan proses seleksi untuk membersihkan kata-kata yang tidak penting
seperti kata ganti, kata keterangan, kata depan, kata sambung, dan kata sandang. Sementara kata-
kata yang penting akan disimpan [8].

d. Stemming

Stemming merupakan proses mereduksi kata menjadi “stem ” atau kata dasar. Dengan kata
lain, tahap stemming digunakan untuk mencari kata dasar dari setiap kata yang telah lolos proses
filtering. Pada dokumen berbahasa Indonesia, proses filtering secara sederhana dilakukan dengan
membersihkan setiap kata dari awalan dan akhiran [9].
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2.3. Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-1DF)

TF-IDF digunakan untuk menghitung bobot setiap kata yang unik yang terdapat pada
setiap dokumen. Pembobotan dilakukan dengan menghitung frekuensi kemunculan suatu kata di
dalam sebuah dokumen atau yang biasa dikenal sebagai Term Frequency (TF) dan nilai Inverse
Document Frequency (IDF) dari setiap kata (term) pada setiap dokumen dalam corpus [10].
Berikut ini adalah rumus metode TF-IDF yang digunakan untuk menghitung bobot setiap kata
dalam dokumen :

W jy = tfaj * idf 1)
dimana,

tfij) : banyaknya kata ke-i yang dicari pada dokumen ke-j
idf : Inversed Document Frequency
Untuk dapat menghitung TF-IDF dibutuhkan nilai IDF, nilai IDF dapat dicari dengan
persamaan berikut :
idfy, = log (%()) +1 @)
dimana N adalah total dokumen, dan df; adalah jumlah dokumen yang mengandung kata
ke-i yang dicari. Sedangkan log yang digunakan dalam perhitungan TF-IDF ini adalah logaritma
natural atau logaritma dengan basis e, dengan nilai e=2,7182818285..., atau dengan kata lain
menggunakan Ln. Penambahan angka 1 pada idf digunakan untuk menghindari nilai dari
log(1) = 0.

2.4.Himpunan Fuzzy

Nilai keanggotaan dalam himpunan semesta tidak hanya bernilai 0 (salah) dan 1 (benar),
namun juga masih ada nilai-nilai yang terletak diantara keduanya [11].

2.5. Clustering

Clustering yaitu mengelompokkan data atau obyek ke dalam beberapa kelompok (cluster)
yang didasarkan pada kemiripan satu sama lain. Sehingga data yang saling mirip akan
dikelompokkan ke dalam satu cluster, sedangkan data yang saling tidak mirip atau berbeda akan
dikelompokkan pada cluster yang berbeda [12][13].

2.6. Fuzzy C-Means

Fuzzy C-means (FCM) adalah teknik clustering data yang dimana keberadaan masing-
masing data pada suatu cluster ditentukan oleh nilai keanggotaan yang mempunyai interval 0
sampai dengan 1 [1]. Semakin tinggi nilai keanggotaannya, maka semakin tinggi derajat
keanggotaannya dalam suatu cluster, begitu pun sebaliknya [14]. Teknik ini bekerja dengan cara
memperbaiki pusat cluster (centroid) dan nilai keanggotaan masing-masing data secara berulang,
sehingga centroid akan bergerak menuju lokasi yang tepat [11]. Berikut ini algoritma dari metode
Fuzzy C-Means sebagai berikut [14]:

Inisialisasi : tentukan jumlah cluster (k > 2), bobot pangkat (w > 1) yang dimana tidak
memiliki ketetapan (umumnya diberi nilai 2), jumlah maksimal iterasi, dan ambang batas
perubahan nilai fungsi objektif (jika perlu juga perubahan nilai centroid (pusat cluster)).

1) Memberikan nilai awal pada matriks fuzzy pseudo-partition, dengan syarat :

k
Zuij =1 3)
j=1

Keterangan :
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k = jumlah cluster

i = menyatakan data x;

J = menyatakan cluster c;

uij = derajat keanggotaan pada tiap cluster

2) Lakukan langkah 4 sampai 5 selama syarat masih terpenuhi : (1) apabila perubahan pada
nilai fungsi objektif masih di atas nilai ambang batas yang ditentukan; atau (2) perubahan pada
nilai centroid masih di atas nilai ambang batas yang ditentukan; atau (3) iterasi maksimal
belum tercapai.

3) Menghitung nilai centroid dari masing-masing cluster menggunakan persamaan berikut :

Z (u;, )Wxij
c, = = 4)

J Z(uil)w

Keterangan :
N = jumlah data
w = bobot pangkat
ui = nilai derajat keanggotaan data x; ke cluster c;.
4) Menghitung kembali matriks fuzzy pseudo-partition menggunakan persamaan berikut :
—2

uiJ _ kD(Xi ) CJ )W_iz (5)
> D(x,c)"?

1=1

Keterangan :

c; = centroid cluster ke-j

D() = jarak antara data dengan centroid

w = bobot pangkat

Sementara fungsi objektif menggunakan persamaan berikut :

J :iZ(un)w D(Xi'C|)2 (6)

i=1l 1=1

2.7. Konsep Nearest Neighbor

Dalam konsep Nearest Neighbor (NN), kemiripan data testing dengan data training dilihat

dari besar-kecilnya jarak yang ada di antara kedua obyek tersebut. Semakin dekat lokasi data
training terhadap data testing, yang berarti semakin kecil jarak maka bisa dikatakan bahwa data
training tersebut yang dipandang lebih mirip atau lebih serupa dengan data testing. Dengan kata
lain, semakin kecil jarak (nilai ketidakmiripan) maka semakin miriplah data testing terhadap
sejumlah k tetangga data training terdekat [14].

2.8. K-Nearest Neighbor

K-Nearest Neighbor (K-NN) bekerja dengan cara membandingkan data yang belum

diketahui label kelasnya dengan sejumlah data yang telah diketahui label kelasnya (data training),
dan dimasukkan ke dalam kelas berdasarkan jarak kedekatan dengan k tetangga terdekat yang
jaraknya paling kecil atau paling mirip [12][13]. Algoritma dari K-NN yaitu sebagai berikut [13]:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Menginputkan set data training beserta label kelasnya, data testing dan nilai k
Untuk semua data testing i, hitung jaraknya ke setiap data training

Tentukan k-data training yang jaraknya paling dekat dengan data testing i
Periksa label dari k data tersebut

Tentukan label yang frekuensinya paling banyak

Masukan data testing i tersebut ke kelas dengan frekuensi yang paling banyak
Ulangi langkah (3) sampai (6) untuk semua data testing yang lainnya.
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Pengukuran jarak yang akan digunakan yaitu Euclidean distance. Adapun rumus Euclidean
distance seperti pada persamaan (7) sebagai berikut [15]:

n
D(xi, %)) = \/Zk—l(xik — Xj)? ()
Keterangan :

x = vektor TF-IDF dokumen
n = banyaknya data dokumen

2.9. Confusion Matrix

Confusion matrix merupakan alat yang digunakan untuk menganalisa seberapa baik atau
seberapa akurat suatu classifier dapat mengenali tuple dari kelas-kelas yang berbeda [16]. TP dan
TN memberikan informasi ketika classifier mengklasifikasikan data secara benar, sedangkan FP
dan FN memberikan informasi ketika classifier mengklasifikasikan data secara salah.

a. True positives (TP), yaitu jumlah data positif yang terklasifikasi positif oleh sistem.
b. False positives (FP), yaitu jumlah data positif yang terklasifikasi negatif oleh sistem.
c. False negatives (FN), yaitu jumlah data negatif yang terklasifikasi positif oleh sistem.
d. True negatives (TN), yaitu jumlah data negatif yang terklasifikasi negatif oleh sistem.

Selain pengukuran akurasi, pengukuran lain yang umumnya digunakan untuk mengukur
kemampuan prediksi classifier beberapa diantaranya meliputi recall, dan precision [16]. Akurasi,
recall dan precision didefinisikan dengan persamaan sebagai berikut :

TP+TN

accuracy = oy ®
recall = i ©)
TP+FN
L. TP
precision = ——— (10)

3. Metode Penelitian

3.1.Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pengukuran kinerja lembaga dengan penerapan
sentiment analysis menggunakan kombinasi dua metode yaitu metode FCM dan metode K-NN
pada hasil angket kepuasan kinerja lembaga dengan responden mahasiswa.

3.2. Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1
Flowchart Tahapan Penelitian.
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A 4
Kajian penelitian «|Metode Pengumpulan o Penentu_a_n alat > Analisis data
terdahulu Data penelitian

A

Analisis kebutuhan

A

Penyusunan laporan

penelitian Pengujian akurasi [€— Implementasi sistem [€— Perancangan sistem

A

End

Gambar 1 Flowchart Tahapan Penelitian

4. Hasil dan Pembahasan

4.1.Perancangan Sistem
1) Perancangan Flowchart

Data angket kepuasan /|asi| pembobotan TF-IDV
kinerja lembaga

Clustering Fuzzy C-
Means

v
/ Hasil Clustering FcM /-
v

Tidak

Cek format file
* xlsx / xIs

Ya

. Pemberian label kelas
Preview data angket pada hasil clustering FCM
2 v
Text Pre-Processing / HasikelasFem /S
¢ Klasifikasi K-Nearest

/—kasil text pre-processing/ Neig’fbo”
/ Hasil klasifikasi & Grafik /

Pembobotan TF-IDF

D <>

Gambar 2 Flowchart Sistem Pengukuran Kinerja Lembaga

Gambar 2 merupakan perancangan flowchart sistem pengukuran kinerja Lembaga.
Perancangan flowchart ini digunakan untuk menggambarkan alur kerja sistem agar dapat dengan
mudah dipahami. Flowchart juga dapat digunakan untuk menggambarkan atau menyajikan alur

kerja suatu algoritma.
-
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2) Perancangan Antarmuka (Interface)

Rancangan antarmuka untuk aplikasi ini terdiri dari 10 rancangan, yaitu rancangan
tampilan halaman dashboard, tampilan halaman Upload Dataset, tampilan halaman awal pada
preprocessing, tampilan halaman tokenizing, tampilan halaman filtering, tampilan halaman
stemming, tampilan halaman TF-IDF, tampilan halaman clustering, tampilan halaman klasifikasi
dan tampilan halaman grafik.

4.2. Implementasi Sistem

Implementasi sistem “Pengukuran Kinerja Lembaga dengan Penerapan Sentiment
Analysis” ini menggunakan bahasa pemrograman Python yang digabungkan dengan framework
Flask untuk menampilkannya ke dalam website.

1. Halaman Preprocess Dataset
Halaman PreProcessing Dataset terbagi ke dalam 3 sub-tampilan atau tab halaman
yaitu tokenizing, filtering dan stemming. Implementasi sistem dapat dilihat pada Gambar

3.

Preprocess Dataset

Gambar 3 Tampilan Preprocess Dataset

2. Halaman Pembobotan TF-IDF
Implementasi halaman pembobotan kata terhadap masing-masing dokumen menggunakan
metode TF-1DF dapat dilihat pada Gambar 4 Tampilan Halaman Calculate Weight.

Calculate Weight of Preprocessed Dataset

Gambar 4 Tampilan Halaman Calculate Weight

3. Halaman Clustering
Implementasi halaman clustering data dapat dilihat pada Gambar 5 Tombol switch on/off
berfungsi untuk melakukan labeling data oleh user pada hasil clustering FCM yang kemudian akan
menjadi data training untuk proses prediksi pada K-NN.
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Cluster Distance Data

I Wusler 0 Negatt m
Posiit

@D Kuster 1

Gambar 5 Tampilan Halaman Clustering

4. Halaman Klasifikasi dan Pengujian

Q’B Sentiment Analysts  [EECHENESTNGEE)

@& 0

Classification

@ Trained Successfully

»

Gambar 6 Tampilan Halaman Classification dan Pengujian

Gambar 6 merupakan implementasi halaman Klasifikasi dan pengujian yang digunakan
untuk melihat hasil prediksi, rekomendasi perbaikan pelayanan setiap unit/lembaga, dan nilai hasil
pengujian model dari sentiment analysis yang sudah dibuat. Prediksi yang dihasilkan berupa tabel
yang berisi dokumen dan kelas sentimennya, beserta visualisasi prosentase kelas positif dan negatif
menggunakan grafik pie.

4.3.Pengujian Akurasi

Pengujian akurasi, precision dan recall dilakukan menggunakan confusion matrix yang
bertujuan untuk mengukur kinerja atau performa pengklasifikasian dari proses sentiment analysis
dengan gabungan metode FCM dan K-NN. Pengujian dilakukan dengan prosentase data training
sebanyak 70%, dan data testing 30% yang dibagi secara acak. Nilai k tetangga terdekat yang
digunakan yaitu 3, 4, dan 5. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket kepuasan kinerja
lembaga periode semester gasal tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah total dataset sebanyak 1564
data, namun terbagi atas 11 file unit/lembaga, dengan jumlah data masing-masing unit berbeda.
Berikut ini hasil pengujian dengan 3 nilai k tetangga terdekat yang berbeda:

Sri Wahyuni dkk (Pengukuran Kinerja Lembaga dengan...)



Jurnal Sarjana Teknik Informatika
Vol. 8, No. 2, Juni 2020, pp. 93-104

Unit/Lembaga

BAA
BISKOM
CLEANING
SERVICE
KANTOR
KEUANGAN
LABORATORIU
M
LPM
LPSI
PARKIR
PERPUSTAKAAN
SATPAM
TU FAKULTAS

Unit/Lembaga

BAA
BISKOM
CLEANING
SERVICE
KANTOR
KEUANGAN
LABORATORIU
M
LPM
LPSI
PARKIR
PERPUSTAKAAN
SATPAM
TU FAKULTAS

Unit/Lembaga

BAA
BISKOM
CLEANING
SERVICE
KANTOR

z
Data

145
145
144

135

136

146
146
137
146
137
147

Data
145
145
144

135

136

146
146
137
146
137
147

2
Data

145
145
144
135

Tabel 1 Hasil Prediksi Sentimen dan Pengujian (k=3)

Clustering
z z
Positi  Negati
f f
32 113
44 101
40 104
38 97
38 98
119 27
37 109
37 100
92 54
42 95
41 106

Positif
5%
9%

18%

7%

15%

91%
7%
17%
43%
21%
7%

Klasifikasi
b3 o b3
.y (] .
Positi Negatif Negati
f f
2 95% 42
4 91% 40
8 82% 36
3 93% 38
6 85% 35
40 9% 4
3 93% 41
7 83% 35
19 57% 25
9 79% 33
3 93% 42
Rata-Rata

Tabel 2 Hasil Prediksi Sentimen dan Pengujian (k=4)

Clustering
2 2
Positi  Negati
f f
32 113
44 101
40 104
38 97
38 98
119 27
37 109
37 100
92 54
42 95
41 106

00
Positif
5%
9%
18%

7%

12%

91%
7%
17%
43%
21%
7%

Klasifikasi
z o z
age (] o
Positi Negatif Negati
f f
2 95% 42
4 91% 40
8 82% 36
3 93% 38
5 88% 36
40 9% 4
3 93% 41
7 83% 35
19 57% 25
9 79% 33
3 93% 42
Rata-Rata

Tabel 3 Hasil Prediksi Sentimen dan Pengujian (k=5)

Clustering
2 2
Positi  Negati
f f
32 113
44 101
40 104
38 97

Positif

5%
9%

18%
7%

Klasifikasi
P 2 eas %
ofsm Negatif
2 95%
4 91%
8 82%
3 93%

2
Negati
f
42
40

36
38
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100%
100%

100%
98%

98%

100%
100%
98%
84%
100%
100%
98%

Akur
asi

100%
100%
100%

98%

100%

100%
100%
98%
84%
100%
100%
98%

Akur
asi

100%
100%
100%

98%

Precisi
on

Precisi
on

Precisi
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KEUANGAN
LABOR'\A/ITORIU 136 38 98 12% 5 88% 36 100% 1 1
LPM 146 119 27 91% 40 9% 4 100% 1 1
LPSI 146 37 109 7% 3 93% 41 100% 1 1
PARKIR 137 37 100 17% 7 83% 35 98% 1 0,88
PERPUSTAKAAN 146 92 54 43% 19 57% 25 84% 0,63
SATPAM 137 42 95 21% 9 79% 33 100% 1
TU FAKULTAS 147 41 106 7% 3 93% 42 100% 1 1
Rata-Rata 98% 0,97 0,97

Dari ketiga tabel hasil prediksi sentimen dan pengujian akurasi serta Kinerja classifier

menggunakan confusion matrix dapat diketahui bahwa rata-rata akurasi tertinggi yaitu mencapai
angka 98%, precision 0,97 dan recall 0,97 pada k=4 dan k=5.

5.

(1]

(2]

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1) Sistem dengan kombinasi metode Fuzzy C-Means dan K-Nearest Neighbor berhasil
memprediksi kelas sentimen pada data angket pengukuran kinerja lembaga dan menghasilkan
rekomendasi perbaikan untuk setiap unit atau lembaga, namun menggunakan kedua metode
tersebut menunjukkan hasil yang kurang maksimal.

2) Pengukuran kinerja classifier dilakukan menggunakan confusion matrix mendapatkan rata-
rata hasil akurasi tertinggi yaitu 98%, precision 0,97, dan recall 0,97 pada nilai k tetangga
terdekat pada K-Nearest Neighbor yaitu k=4 dan k=5.

3) Hasil pengujian akurasi mendapatkan nilai yang tinggi dikarenakan label aktual yang
dijadikan sebagai acuan pada proses pengujian merupakan label hasil clustering Fuzzy C-Means
dan jumlah anggota pada masing-masing kelas sentimen data training yang tidak seimbang.
Sehingga apabila ada ketidaktepatan dalam penentuan data training, maka akan berpengaruh
pada hasil prediksi pada metode K-Nearest Neighbor.

4) Penggunaan metode clustering Fuzzy C-Means kurang tepat digunakan sebagai penentu
kelompok data training, dikarenakan data sentimen pada setiap unit mengandung banyak kata
yang sama atau seragam, dan yang membedakan satu sentimen dengan yang lainnya hanyalah 1
sampai 3 kata saja. Hal ini mengakibatkan data yang mengandung kata “sangat tidak
memuaskan” dikelompokkan menjadi satu kelas yang sama dengan data yang mengandung kata
“sangat memuaskan”, sedangkan data angket dengan jawaban “tidak memuaskan”
dikelompokkan ke dalam kelas yang sama dengan data angket yang memiliki jawaban
“memuaskan” karena dinilai lebih mirip oleh Fuzzy C-Means. Padahal polaritas sentimen
keduanya saling bertolak belakang dan seharusnya berada di kelas yang berbeda.

5) Hasil sentiment analysis untuk 11 unit yang ada di Universitas Ahmad Dahlan secara rata-
rata memiliki prosentase jumlah sentimen positif sebesar 22% dan sentimen negatif 78%.
Prosentase sentimen negatif yang lebih tinggi ini bermakna bahwa kinerja unit atau lembaga di
Universitas Ahmad Dahlan secara rata-rata kurang baik.
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